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ABSTRAK 

 

Fildawati, 2013: Peningkatan Hasil Belajar pembelajaran IPA Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching & Learning di Kelas 

V SDN 11 Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau 

Kembar Kabupaten Solok 
 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SDN 11 Kampung Batu Dalam  

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam  memahami konsep-konsep  IPA. 

Hal ini disebabkan guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam 

proses pembelajaran. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan rancangan Penelitian Tindakan 

Kelas. Rancangan penelitian ini meliputi menyususn rencana tindakan berupa 

RPP, menyususn indikator, deskriptor, dan kriteria pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning.  

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching & Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam 

Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya proses pembelajaran siklus I ke siklus II. Proses pembelajaran 

aspek RPP siswa pada siklus I adalah 81 meningkat menjadi 96 pada siklus II. 

Aspek guru untuk siklus I adalah 67 dan meningkat menjadi 89 pada siklus II. 

Aspek siswa pada siklus I adalah 66 meningkat menjadi 87 pada siklus II. Hasil 

belajar siswa untuk aspek kognitif pada siklus I adalah 66 meningkat menjadi 86 

pada siklus II. Aspek afektif pada siklus I yakni 69 meningkat menjadi 78 pada 

siklus II. Untuk aspek psikomotor siklus I adalah 68 meningkat menjadi 84 pada 

siklus II. Melihat hasil penelitian maka Penelitian Tindakan Kelas dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning 

pada pembelajaran IPA dapat diterapkan dan dikembangkan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan datang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu pembelajaran  yang 

dipelajari oleh siswa di sekolah dasar mulai dari kelas satu sampai kelas enam 

yang materinya berkesinambungan. Sehingga diharapkan siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya yang akan dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Fatimah (2004:4) menyatakan “IPA berasal dari 

kata sains  yaitu ilmu pengetahuan mengenai alam semesta beserta seluruh 

isinya, baik makhluk hidup maupun benda tak hidup”.  

Tujuan pembelajaran IPA di SD diungkapkan oleh Muslichah 

(2006:23)  adalah: 

(1) menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, 

teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan pengetahuan dan 

pengembangan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (5) 

menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

 

Dengan demikian saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif 

di dalamnya agar siswa dapat menguasai dan mengembangkan potensi serta 

pengetahuannya yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pengalaman  peneliti sebagai pengajar di SDN 11 

Kampung Batu Dalam. Dalam proses pembelajaran yang akti ketika proses 

pembelajaran adalah guru, terutama pada pembelajaran IPA sementara 

siswa hanya bertindak sebagai pendengar. Siswa beranggapan pembelajaran 
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IPA menjadi pembelajaran yang membosankan yang sifatnya hafalan, 

sehingga siswa menjadi jenuh, kurang memperhatikan apa yang 

disampaikan guru, ketika proses pembelajaran berakhir, sedikit siswa yang 

mampu menjawab pertanyaan guru, siswa malas bertanya tentang apa yang 

belum mereka pahami, tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, 

ketika di adakan evaluasi hasilnya jauh di bawah yang diharapkan. Padahal  

IPA merupakan wahana untuk membuat siswa aktif dan menyenangkan 

dalam proses pembelajaran. 

Tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan masih rendah. 

Permasalahan ini terlihat dari sikap siswa yang tidak tekun dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Siswa cepat menyerah jika 

menemukan kesulitan dan tidak mau bertanya kepada guru maupun kepada 

temannya, sehingga tugas yang diberikan guru sering diselesaikan dengan 

menunggu dan mencontoh dari temannya. Hal ini terlihat dari hasil 

pekerjaan siswa yang rata-rata jawabannya dibawah garis kriteria yang 

sudah ditetapkan. Dalam pencapaian hasil belajar juga sering dijumpai 

beberapa masalah, diantaranya adalah siswa meskipun mendapat nilai yang 

tinggi dalam ujian IPA disekolah, tetapi mereka tidak mampu menerapkan 

apa yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal tersebut dibukti dengan hasil ulangan harian IPA siswa kelas V 

SDN 11 Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar masih banyak 

dibawah KKM dimana KKM yang ditetapkan guru adalah 60, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1. Daftar nilai harian siswa kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam. 

No Nama 

Siswa 

KKM Nilai 

Siswa 

Kuali 

fikasi 

Ketuntasan 

Ya Tidak 

1 AK 60 36 K - V 

2 BL 60 30 K - V 

3 DV 60 60 C V - 

4 IBR 60 55 K - V 

5 MD 60 60 C V - 

6 MRD 60 60 C V - 

7 NQN 60 82 Sb V - 

8 NA 60 75 B V - 

9 NAT 60 45 K - V 

10 PA 60 82 Sb V - 

11 RYD 60 55 K - V 

11 RTY 60 73 B V - 

13 RWY 60 36 K - V 

14 RO 60 60 C V - 

15 SR 60 45 K - V 

16 SFL 60 25 K - V 

17 WL 60 30 K - V 

18 WSL 60 82 Sb V - 

19 ZKY 60 75 B V - 

20 ZLB 60 45 K - V 

21 ZN 60 82 Sb V - 

Jumlah 1193  

K 

11 10 

Rata-rata 57   

% 57% 55 40 

Kualifikasi K 52% 48% 

Sumber: Buku daftar nilai harian siswa kelas V SDN 11 Kampung 

Batu Dalam Tahun Pelajaran 2011/2012 

Pelaksanaan proses pembelajaran secara lisan menyebabkan siswa 

menjadi penerima pasif, dan pembelajaran berpusat pada guru (teacher 

centered). Guru kurang mengembangkan metode, kurang mengembangkan 

strategi pembelajaran, dan kurang mengembangkan kemampuan berfikir 

siswa.  Siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru dan hanya 

mengaplikasikannya dalam bentuk menjawab soal-soal. Sedangkan menurut 

Astati (2006:8) belajara adalah “proses menemukan dan membangun 

makna, oleh sipembelajar, terhadap proes atau pengalaman, yang disaring 

melalui persepsi, pikiran dan perasaan si pembelajar” 

Belajar akan terjadi dan meningkat hasilnya bila berlangsung dalam 

suasana interaksi dengan orang lain seperti siswa dengan guru, guru dengan 
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siswa, siswa dengan siswa, berdiskusi, saling bertanya dan menpertanyakan, 

dan saling menjelaskan. Guru memiliki kompetensi diantaranya adalah 

kompetensi dalam merencanakan pembelajaran, menyampaikan materi 

pembelajaran, memilih berbagai macam pendekatan bervariasi yang 

membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, sesuai dengan pendapat  

Zaini, dkk (2005:vi) menyatakan bahwa “pembelajaran aktif adalah suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif‟‟.  

 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:6) mengemukakan 

bahwa  “pembelajaraan  merupakan paradigma utama yang harus 

direalisasikan”. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 

interaksi antara siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar 

lainnya, dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar 

yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada siswa (student centered), 

sehingga merubah siswa yang tadinya pasif dalam pembelajaran menjadi 

proses  aktif. 

Dari uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini antara 

lain,  hasil belajar belajar siswa masih rendah sehingga, karena aktifitas dan 

kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran masih kurang.  Maka didapat 

ketuntasan keberhasilan siswa di bawah standar yang sudah ditentukan.  

Pada semester II kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam tahun 

pelajaran 2011/2012, nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa berada dibawah 



 5 

tingkat ketuntasan yang diharapkan. Menurut pendapat peneliti, hal ini 

terjadi karena metode, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan 

kurang tepat. Metode yang digunakan hanya metode ceramah dan 

pemberian tugas. Hal ini membuat siswa merasa jenuh, sehingga siswa sulit 

untuk memahami materi pembelajaran.  Salah satu penyebab dari hasil 

belajar siswa yang di bawah standar ketuntasan adalah pendekatan yang 

digunakan tidak tepat.  

Solusi untuk permasalahannya tentulah dengan penggunaan 

pendekatan yang tepat seperti penggunaan pendekatan contextual teaching 

& learning (CTL). Menurut Wina (2008:109) penekatan Contextual 

Teaching & Learning adalah: 

Contextual Teaching & Learning adalah suatu metode pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. 

 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pendekatan Contextual 

Teaching & Learning merupakan konsep belajar yang menbantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dan situasi nyata pada siswa, 

sehingga siswa aktif dalam belajar dan dalam hal ini guru akan berperan 

sebagai motifator dan fasilitator bagi siswa dalam menjalani proses 

belajarnya. Sesuai pendapat Sardiman (2004:142) bahwa: “peranan guru 

dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai motivator dan fasilitator“,  

sehingga memberi peluang bagi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran„‟. 
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Pendekatan Contextual Teaching & Learning dirasa cocok untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kreatifitas 

dan pemahaman siswa dalam belajar. Agar penggunaan metode Contextual 

Teaching & Learning dapat tercapai dengan baik, maka peranan seorang guru  

sangat penting. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

judul, “Peningkatan Hasil Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning di Kelas V SDN 11 Kampung Batu 

Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum rumusan 

permasalahan ini adalah, bagaimana meningkatkan hasil pembelajaran IPA 

melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning di kelas V SDN 11 

Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok?. Dan 

rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk rencana pembelajaran dalam peningkatan hasil 

pembelajaran IPA melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning di 

Kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar 

Kabupaten Solok? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil 

pembelajaran IPA melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning di 
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Kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar 

Kabupaten Solok? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA melalui penggunaan 

pendekatan Contextual Teaching & Learning di Kelas V SDN 11 

Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok? 

C. Tujuan penelitian  

Setelah menganalisis rumusan masalah di atas maka secara umum 

penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran IPA 

melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning Di Kelas V SDN 11 

Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. 

Dan tujuan secara khusus adalah mendeskripsikan: 

1. Bentuk rencana pembelajaran dalam peningkatan hasil pembelajaran IPA 

melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning Di Kelas V SDN 11 

Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan hasil pembelajaran IPA 

melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning Di Kelas V SDN 11 

Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. 

3. Hasil pembelajaran dalam peningkatan hasil pembelajaran IPA melalui 

pendekatan Contextual Teaching & Learning Di Kelas V SDN 11 

Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. 

 

D. Manfaat penelitian  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA  di SDN 11 Kampung Batu Dalam 
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Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. Secara praktis hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat untuk : 

1. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA 

dalam peningkatan hasil pembelajaran IPA melalui pendekatan Contextual 

Teaching & Learning dalam rangka memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

2. Sebagai masukan bagi kepala sekolah dan pihak terkait dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA  di sekolah dasar. 

3. Bagi siswa, dapat mempermudah memahami konsep IPA dengan 

pendekatan Contextual Teaching & Learning. 

4. Bagi penulis, sebagai salah satu cara meningkatkan hasil pembelajaran 

IPA  di sekolah dasar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Pembelajaran  

Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

mengingat,  pelajaran yang telah disampaikan selama proses pembelajaran 

dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu 

memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajari. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses 

pembelajaran. Menurut Oemar (2008:20) “hasil belajar adalah tingkah 

laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan keterampilan, 

kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional dan 

pertumbuhan jasmani”.  

Sumiati dan Asra (2007:38) mengemukakan hasil belajar adalah 

“perubahan perilaku”. Perilaku itu mencakup pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan terhadap suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi.  

Dalam KTSP hasil belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi 

mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau otak. Menurut 

Anas (2007:49) dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses 

berfikir, yaitu: (a) pengetahuan, (b) pemahaman, (c) penerapan, (d) 
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analisis, (e) sintesis, dan (f) penilaian. Ranah afektif adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap atau nilai. Menurut Anas (2007:54) ada lima 

jenjang yang terdapat dalam ranah afektif yaitu:  “(a) keseriusan dalam 

merumuskan analisa, (b) menanggapi, (c) menghargai, (d) keaktifan, dan 

(e) karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai”. 

Menurut Anas (2007:57) ranah psikomotor adalah “ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu”. Hasil belajar 

psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar afektif dan kognitif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkam bahwa, hasil 

pembelajaran yang diharapkan adalah ranah kognitif, ranah afektif, dan 

psikomotor. Karena pada pembelajaran IPA siswa diharapkan dapat 

mempraktekkan teori yang dipelajari disekolah dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Hasil pembelajaran yang diharapkan dalam pembelajaran IPA yang 

ideal adalah di atas 75%. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar 

(2007:149) yang menyatakan bahwa “kriteria ideal ketuntasan belajar 

secara terus menerus untuk mencapai ketuntasan belajar masing-masing 

indikator adalah di atas 75%”. Satuan pendidikan diharapkan 

meningkatkan ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai 

ketuntasan ideal”. Merujuk dari pendapat para ahli tersebut, maka hasil 

pembelajaran yang peneliti inginkan melalui pendekatan Contextual 

Teaching & Learning adalah di atas 75%. 
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2. Pembelajaran IPA di sekolah dasar  

a. Pengertian pembelajaran IPA  

Menurut Yohanes (2002:1) IPA itu “ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala alam, baik yang meyangkut makhluk hidup 

maupun benda mati”. Lebih lanjut Hadiat (1994:2) menjelaskan “IPA 

sebagai salah satu pembelajaran di sekolah dasar, merupakan program 

untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai dan 

menghargai kebesaran tuhan yang maha esa”. Diulas lagi oleh 

Sukarman (2003:4) bahwa “IPA merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang ada  di alam sekitar lingkungan 

manusia” 

Maka dapat kita simpulkan pada prinsipnya IPA diajarkan 

untuk membekali siswa agar mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat membantu siswa untuk memahami gejala 

alam secara mendalam. Selain itu, juga untuk menyadari akan 

kebesaran tuhan yang maha kuasa. Bagaimana alam yang sudah ditata 

sedemikian rupa dapat di manfaatkan tanpa harus merusak, bagaimana 

mengembangkan potensi yang ada dengan ilmu pengetahuan yang 

terus berkembang.  

IPA dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
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pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 

sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah 

yang dapat didefenisikan. 

b. Ruang lingkup pembelajaran IPA di sekolah dasar 

Ruang lingkup pembelajaran di SD meliputi kehidupan 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Menurut Depdiknas (2006:2) ruang 

lingkup pembelajaran IPA di SD sebagai berikut: 

(1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 

kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya 

meliputi: cair, padat, dan  gas, (3) energi dan perubahannya 

meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan 

pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta meliputi tanah: 

bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya 

      

Sedangkan menurut Depdiknas (1996:3-4)  ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD adalah: 

(1) tumbuhan mencakup berbagai jenis tumbuhan, 

penggolongan tumbuhan, perkembangbiakan dan 

pertumbuhannya, (2) hewan mencakup berbagai jenis hewan, 

penggolongan hewan, perkembangbiakan dan kehidupannya, 

(3) manusia mencakup tubuh, makan sehat, sistem pencernaan 

makanan, penyakit dan pencegahannya, kerangka, sistem 

pernapasan, peredaran darah, panca indra dan syaraf, (4) 

lingkungan mencakup mahkluk disekitar, ciri-ciri dan 

hubungan makhluk hidup dan lingkungannya, (5) fisika 

mencakup sumber daya alam batuan, tanah bumi, peristiwa 

alam, air, udara, batu bara dan minyak bumi, bunyi, listrik, 
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cahaya dan warna, gaya, pesawat sederhana, energi, tata surya 

dan sebagainya 
  

Dapat kita simpulkan bahwa ruang lingkup kajian dari IPA 

tersebut adalah semua makhluk hidup dan lingkungan yang ada di 

alam ini, sepeti manusia, hewan, tumbuhan dan hubungannya dengan 

lingkungan. Baik yang di bumi maupun yang di luar bumi (tata 

surya/luar angkasa). 

c. Fungsi pembelajaran IPA di SD 

Pembelajaran IPA di SD merupakan sesuatu yang penting 

untuk diperhatikan. Menurut Depdiknas Direktorat Pendidikan Dasar 

dan Menengah (1996:3) fungsi mata pelajaran IPA adalah: 

(1) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, 

sehingga menimbulkan rasa cinta dan kagum terhadap 

pencipta-nya, (2) mengembangkn kemampuan dalam 

memelihara dan memanfaatkan lingkungan secara bijaksana 

serta menyadari kebesaran tuhan yang maha pencipta, (3) 

mengembangkan gagasan, keterampilan, dan sikap yang 

berguna untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari, 

(4) menanamkan sikap ilmiah dan nilai positif melalui proses 

IPA di dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Lebiih lanjut dijelaskan oleh Haryanto (2003:1) bahwa fungsi 

pembelajaran IPA di SD itu meliputi: 

(1) Melatih anak untuk menggunakan alat inderanya, (2) 

menyajikan berbagai fakta atau percobaan, sehingga dapat 

menambah pengalaman anak didik di sekolah maupun di 

rumah, (3) membangkitkan minat anak untuk dapat menyelidiki 

gejala-gejala alam di sekitarnya melalui pengamatan dan 

kegiatan, (4) mengembangkan keterkaitan antara pengetahuan 

alam dan teknologi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa fungsi pembelajaran IPA adalah mengenalkan dan memupuk 
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rasa cinta terhadap alam, memanfaatkan alam secara bijaksana untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan serta bersikap ilmiah dalam 

memecahkan masalah. 

d. Materi pembelajaran IPA  

Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Standar 

Kompetensi 7 memahami perubahan yang terjadi di alam dan 

hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam, dan kompetensi 

dasar 7.2 mengidentifikasi jenis-jenis tanah kelas V semester II. 

Menurut Choiril (2008:37) “batu-batu besar berdiri kukuh di atas 

tanah, batu-batu tampak kuat dan sangat keras. Namun lama-kelamaan 

batu akan mengalami pelapukan, akan rapuh, hancur menjadi tanah”. 

Materi pembelajaran diawali dengan jenisijenis batuan yang ada, cirri-

cirinya dan proses pembentukan batuan tersebut. Mengetahui jenis-

jenis tanah sangat penting bagi kehidupan siswa kelak dalam 

kehidupan sehari-hari, karena tanah merupakan tempat kita manusia 

berpijak.  

Lebih lanjut Haryanto (2004:211) menjelaskan “batuan 

mengalami pelapukan yang membentuk tanah, tanah ada bermacam-

macam, seperti: tanah berpasir, tanah liat, tanah berhumus, tanah 

berkapur” untuk membedakan diantara macam-macam tanah tersebut 

maka siswa perlu dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang jenis-jenis 

tanah dan proses pembentukannya.  
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3. Pendekatan Contextual Teaching & Learning 

a. Pengertian pendekatan Contextual Teaching & Learning 

Pendekatan Contextual Teaching & Learning merupakan salah 

satu cara bagi guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang 

dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam 

mempelajari proses belajarnya. Adapun yang dimaksud dengan 

Contextual Teaching & Learning menurut Sardiman (2010:22) 

berpendapat bahwa: “Contextual Teaching & Learning merupakan 

konsep pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara 

materi ajar dengan situasi dunia nyata siswa, yang dapat mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan 

penerapannya dalam kehidupan para siswa sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat”. 

Senada dengan itu menurut US Departement of Education 

dalam Etin (2008:26) mengemukakan Contextual Teaching & 

Learning adalah satu pendekatan pembelajaran dan pengajaran yang 

mengaitkan atara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa 

dengan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai individu, anggota keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Contextual Teaching & Learning merupakan konsep 

belajar dimana dalam proses pembelajaran kegiatan belajar siswa 
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akan terlaksana dengan cara mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan situasi nyata siswa. 

b. Karakteristik pendekatan Contextual Teaching & Learning 

Ada beberapa karakteristik pendekatan Contextual Teaching 

& Learning menurut yang dikemukakan para ahli, Muslich (2007:42) 

mengemukakan karakteristik pembelajaran metode Contextual 

Teaching & Learning sebagai berikut: 

(1) Learning in real life setting, yaitu pembelajaran 

dilaksanakan 

dalam konteks autentik maksudnya:Pembelajarn diarahkan 

pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan 

nyata atau dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah, (2)         

Meaningful Learning, yaitu Pembelajaran memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

bermakna, (3) Learning by doing, yaitu: Pembelajaran 

dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

pada siswa, (4) Learning in a group, yaitu:Pembelajaran 

dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, salin 

mengkoreksi antar teman, (5) Learning to know each other 

deeply yaitu: Pembelajaran memberikan kesempatan untuk 

menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan saling 

memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam, 

(6) Learning to ask, to inquiry, to work together, yaitu: 

pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, 

dan mengutamakan kerja sama, (7) Learning ask an enjoy 

activity, yaitu: Pembelajarana dilaksanakan dalam situasi 

yang menyenangkan.  

 
 

Selanjutnya secara sederhana Etin (2008:29) mendeskripsikan 

karakteristik pembelajaran Contextual Teaching & Learning dengan 

sepuluh kata kunci yaitu: 

(1) Kerja sama, (2) Saling menunjang, (3) Menyenangkan dan 

tidak membosankan, (4) Belajar dengan gairah, (5) 

Pembelajaran terintegrasi, (6) Menggunakan berbagai sumber, 

(7) Siswa aktif, (8) Sharing dengan teman, (9) Siswa kritis, 
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guru kreatif, (10) Dinding kelas dan lorong penuh dengan 

hasil karya siswa, peta-peta, gambar, artikel, dan humor. 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan, bahwa 

pendekatan Contextual Teaching & Learning dapat memenuhi syarat 

pembelajaran yang efektif karena umumnya siswa bekerja tidak 

sendiri dan lebih mengutamakan bekerja sama dengan kelompoknya. 

c. Kelebihan pendekatan Contextual Teaching & Learning. 

Pendekatan Contextual Teaching & Learning cocok untuk 

dikembangkan dilapangan karena  Contextual Teaching & Learning 

memiliki kelebihan seperti yang dikemukan oleh Mustaqimah (dalam, 

Dian.2007:7) 

(a) Siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka siswa 

tidak mudah lupa dengan pengetahuannya,  (b) suasana dalam 

proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan 

realitas kehidupan, sehingga tidak cepat bosan belajar, (c) 

siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap 

jawaban siswa ada penilainnya, (d) memupuk kerjasama 

dalam kelompok  
 

 

Sedangkan menurut Nasar (2006:115) kelebihan pendekatan 

Contextual Teaching & Learning. Contextual Teaching & Learning 

adalah sebagai berikut: 

(a) Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, 

(b) siswa dapat belajar dari teman melalui kerja kelompok, 

berdiskusi, saling menerima, dan memberi, (c) 

pembelajarannya terjadi di berbagai tempat, konteks dan 

setting sesuai dengan kebutuhan, dan (d) hasil belajar dapat 

diukur dengan berbagai cara, seperti proses kerja hasil karya, 

penampilan, rekaman, observasi, wawancara, dan lain 

sebagainya 
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Setelah memperhatikan pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan keuntungan dari pendekatan Contextual Teaching & 

Learning adalah: (1) siswa aktif dalam belajar karena siswa 

membangun sendiri pengetahuannya, (b) suasana pembelajaran 

menyenangkan karena bisa dilaksanakan diberbagai tempat, (c) 

penilaian lebih terbuka dan dapat dilakukan dengan berbagai cara, (d) 

dapat memupuk kerja sama, saling membantu, saling menerima 

pendapat dalam kelompok kerja siswa. 

d. Manfaat pembelajaran Contextual Teaching & Learning 

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching & Learning 

dalam proses pembelajaran tentu sangat bermanfaat sekali untuk 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik dan sesuai dengan standar 

ketuntasan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan pendapat Nurhadi 

(2003:5) manfaat pendekatan Contextual Teaching & Learning adalah 

”siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi dikehidupannya 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat, karena materi yang 

diberikan kepada siswa adalah masalah-masalah kontektual yakni 

masalah yang ada dilingkungannya”. 

Sedangkan Johson (2008:52) mengatakan bahwa manfaat 

Contextual Teaching & Learning adalah ”memadukan gagasan dan 

tindakan, mengetahui dan melakukan, berpikir dan bertindak”. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat dari pendekatan 

Contextual Teaching & Learning adalah siswa lebih bebas bertindak 

dalam berpikir untuk memecahkan permasalah yang dihadapinya.  

e. Komponen-komponen dalam penerapan Contextual Teaching & 

Learning. 

 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching & Learning 

tentulah merujuk kepada panduan komponen-komponen yang ada 

pada pendekatan Contextual Teaching & Learning. Menurut 

Sardiman (2006:223) untuk penerapannya ada tujuh aspek dalam 

pembelajaran Contextual Teaching &  

Learning yaitu: “(1) kontruktivisme, (2) menemukan (inkuiri), 

(3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, (7) 

penilaian yang Autentik (Authentic assessement)”. Senada dengan itu 

menurut Ihat (2007:22) ada tujuh komponen utama dalam penerapan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching & Learnin yakni: 

(1) Kontruktivisme: kontruktivisme merupakan landasan 

filosofis 

(berpikir) pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia di dalam dirinya sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang 

terbatas. (2) Pencarian (Inqury): menemukan merupakan 

inti dari pendekatan kontekstual. (3) bertanya 

(Questioning): bertanya merupakan salah satu pendekatan 

dalam pendekatan kontekstual. (4) Masyarakat belajar 

(Learning Community): masyarakat belajar bisa terjadi 

apabila ada komunikasi dua arah atau lebih, yaitu antara 

siswa dengan siswa atau antara siswa dengan pendidik 

apabila diperlukan atau komunikasi di antara kelompok. (5) 

Pemodelan (modeling): pemodelan perlu di adakan dalam 

pendekatan kontekstual. (6) Refleksi (Reflekction): refleksi 

adalah cara berfikir tentang sesuatu yang sudah dipelajari. 

(7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic assessment) 
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Selanjutnya menurut Wina (2008:124). Komponen Contextual 

Teaching & Learning dalam pembelajaran adalah: 

(1) Pendahuluan, yaitu: Meliputi kegiatan; (a) Guru 

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari 

proses pembelajaran dan pentingnya materi yang akan 

diperlajari; (b) guru menjelaskan prosedur pendekatan 

kontekstual; dan (c) guru melakukan Tanya jawab sekitar 

tugas yang akan dikerjakan oleh setiap siswa.(2) Inti, yaitu: 

Meliputi kegiatan; (a) di lapangan, seperti melakukan 

observasi dan mencatat apa yang ditemukan dilapangan; (b) 

dalam kelas, seperti mendiskusikan hasil temuan, melaporkan 

hasil diskusi, dan setiap kelompok menjawab pertanyaan yang 

diajukan kelompok lain. (3) Penutup yaitu: Meliputi kegiatan; 

(a) siswa menyimpulkan hasil observasi dengan bantuan guru; 

(b) guru member siswa tugas untuk membuat suatu karangan 

tentang pengalaman belajar. 

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

komponen pendekatan Contextual Teaching & Learning ada tujuh 

yaitu (1) Kontruktivisme (membangun), (2) Pencarian (Inquiry), (3) 

Bertanya (Questioning), (4) Masyarakat Belajar (Learning 

Community), (5) Pemodelan (modelling), (6) Refleksi (reflekction), 

(7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic assessment). Dalam 

penelitian ini peneliti menerapkan komponen Contextual Teaching & 

Learning yang dikemukan oleh Sardiman (2006:223) dengan materi 

mengidentifikasi jenis-jenis tanah. 

B. Kerangka teori 

Jenis pendekatan yang dipakai akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang diperoleh, semakin tepat  pendekatan yang digunakan maka hasil yang 

diperoleh semakin maksimal.  Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar adalah pendekatan Contextual Teaching & 
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Learning karena Contextual Teaching & Learning merupakan pendekatan 

yang dapat memotivasi siswa untuk lebih giat lagi mengikuti pembelajaran, 

lebih bersemangat dan merasa dihargai dalam bertindak. Sesuai dengan 

perkembangan siswa di masa sekarang, siswa lebih percaya diri apabila 

diberikan penghargaan atas hasil karyanya. Karena siswa sudah mulai bosan 

dengan hanya mendengar dan membaca, siswa butuh sesuatu yang baru, 

penyegaran dalam suasana baru dalam menerima informasi. 

Pembelajaran “mengidentifikasi jenis-jenis tanah” untuk siswa kelas V 

SD semester II termasuk pembelajaran yang bertujuan untuk mengupayakan 

siswa agar dapat membedakan jenis-jenis tanah yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, dan dapat dihubungkan dengan kegunaan dan 

pemanfataan dalam memanfaatkan sumber daya alam.  

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching & Learning pada 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai 

dengan yang dianjurkan oleh BSNP (2006:17) “ketuntasan minimum standar 

nasional di atas 75%”. Penggunaan pendekatan Contextual Teaching & 

Learning bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa 

dalam menerima, menyimpulkan, dan menerapkan materi pembelajaran 

dengan lebih baik. Adapun dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning ada tujuh tahap 

yang akan kita lalui: 
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1. Kontruktivisme, merupakan landasan berfikir bagi pendekatan kontektual 

contextual teaching & learning pengetahuan riil bagi para siswa adalah 

suatu yang dibangun atau ditemukan oleh siswa itu sendiri. 

2. Menemukan (inkuiri), proses belajar adalah proses menemukan langkah-

langkah atau kunci inkuiri ini meliputi: (1) merumuskan masalah, (2) 

mengamati atau melakukan observasi, termasuk membaca buku, 

mengumpulkan informasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil karya 

dalam tulisan laporan, gambar, tabel dan sebagainya, (4) menyajikan, 

mengkomunikasikan hasil karyanya di depan guru,teman sekelas atau 

audien yang lain. 

3. Bertanya adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang, umumnya lepas dari 

aktivitas bertanya. Bertanya merupakan salah satu strategi penting dalam 

contextual teaching & learning. Bagi siswa bertanya menunjukkan ada 

perhatian terhadap materi yang dipelajari dan ada upaya untuk menemukan 

jawaban sebagai bentuk pengetahuan. Bagi guru, bertanya adalah upaya 

mengaktifkan siswa. 

4. Masyarakat belajar (learning communit) adalah pengembangan learning 

community, akan senantiasa mendorong terjadinya proses komunikasi multi 

arah masing-masing pihak yang melakukan kegiatan belajar dapat menjadi 

sumber belajar. Beberapa hal yang dapat diwujudkan untuk 

mengembangkan learning community di kelas antara lain: (1) pembentukan 

kelompok kecil, (2) pembentukan kelompok besar, (3) mendatangkan “ahli” 
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di kelas, (4) belajar dengan kelas sederajat, (5) kelompok dengan kelas di 

atasnya, (6) bekerja dengan masyarakat. 

5. Pemodelan maksudnya dalam pembelajaran dengan contextual teaching & 

learning, guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan 

melibatkan siswa, sesuai dengan kebutuhan. 

6. Refleksi adalah cara berfikir atau perenungan tentang apa yang baru 

dipelajari atau berfikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan 

di masa lalu. 

7. Penilaian yang autentik (authentic assessement) adalah proses pengumpulan 

data yang memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa mengetahui 

apakah siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. 
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Rancangan penelitian 
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Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching & Learning 

 

Materi mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
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Contextual Teaching & Learning  

 dalam pembelajaran IPA 

(Sardiman, 2006:223) 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching & Learning  

(1)  Kontruktivisme 

(2)  Menemukan (inkuiri) 

(3)  Bertanya 

(4)  Masyarakat belajar 

(5)  Pemodelan 

(6)  Refleksi 

(7)  Penilaian yang autentik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian, dan pembahasan tentang upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rancangan pembelajaran ini disusun berdasarkan langkah-langkah 

penggunaan pendekatan Contextual Teaching & Learning dalam 

pembelajaran IPA yang terdiri dari 7 tahap yaitu: (1) kontruktivisme, (2) 

inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) permodelan, (6) .refleksi, 

(7) penilaian yang sebenarnya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching & Learning sesuai dengan langkah-langkah  pembelajaran yang 

telah dirancang. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching & Learning dapat dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu tahap kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

3. Penilaian dalam pembelajaran IPA dengan  meggunakan pendekatan 

Contextual Teaching & Learning  harus disesuaikan dengan materi 

pembelajaran untuk menunjukkan hasil belajar siswa secara objektif. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara objektif guru harus 

merancang instumen penilaian sesuai dengan materi pembelajaran yang 

merangkap 3 ranah kognitif, afektif, psikomotor. Penilaian ranah kognitif 
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diambil dari penilaian hasil dan penilaian ranah afektif dan psikomotor 

diambil dari penilaian proses. Penilaian dalam pembelajaran ini secara 

umum bertujuan untuk memberikan umpan balik baik kepada guru, siswa, 

orang tua maupun lembaga pendidikan yang berkepentingan serta untuk 

menentukan nilai hasil belajar siswa. 

Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA dengan  menggunakan  pendekatan Contextual 

Teaching & Learning  di kelas V SDN 31 Kampung Batu Dalam Kecamatan 

Danau Kembar Kabupaten Solok. Pada siklus I ranah kognitif 66%, untuk 

siklus II diperoleh rata-rata 86% . Untuk ranah afektif siklus I diperoleh 

porsentase 69% meningkat pada siklus II menjadi 80%. Untuk ranah 

psikomotor siklus I diperoleh 68%, siklus II meningkat menjadi 84%. 

 

B. Saran 

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di 

atas, maka dapat disarankan hal-hal berikut: 

1. Rancangan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning di 

kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar 

Kabupaten Solok. berdasarkan hasil refleksi ternyata hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan, maka sudah selayaknya rancangan pembelajaran 

dengan pendekatan Contextual Teaching & Learning dapat digunakan 

oleh guru untuk memacu aktifitas belajar siswa. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning di 

kelas V SDN 11 Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar 

Kabupaten Solok terbukti dapat membuat siswa belajar lebih penuh 

semangat dan sudah selayaknya pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching & Learning diterapkan di 

sekolah-sekolah untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa 

yang lebih baik. Peneliti menyaran kepada guru untuk menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching & Learning dalam proses pembelajaran 

karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. hasil belajar dan aktifitas siswa dapat meningkat dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching & Learning dan hal itu juga dapat di 

laksanakan di sekolah dasar untuk memacu peningkatan mutu pendidikan 

nasional secara umum dan meningkatakan prestasi sekolah secara khusus. 
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